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ABSTRAK 
Tracer study merupakan alat penting dalam mengukur keberhasilan lulusan 
serta memastikan relevansi pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. Artikel 
ini bertujuan untuk menganalisis strategi pelaksanaan tracer study dalam 
mendukung sistem penjaminan mutu eksternal pada Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA) di Zona Tapal Kuda, Jawa Timur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui 
studi literatur, wawancara dengan pengelola prodi, dan analisis dokumen tracer 
study. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang efektif melibatkan 
digitalisasi tracer study, kolaborasi dengan stakeholder, optimalisasi komunitas 
alumni, dan evaluasi berkelanjutan terhadap instrumen tracer study. Dengan 
implementasi strategi ini, Prodi PBA mampu meningkatkan akreditasi program 
dan relevansi lulusan di dunia kerja, khususnya dalam bidang pendidikan dan 
pembelajaran Bahasa Arab. 
 

Kata kunci: Penjaminan Mutu Eksternal, Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Tracer 
Study,Zona Tapal Kuda. 
 

ABSTRACT 
Tracer studies are an important tool in measuring the success of graduates and 
ensuring the relevance of education to the needs of the world of work. This article 
aims to analyze the strategy of implementing tracer studies in supporting the 
external quality assurance system in the Arabic Language Education Department 
(PBA) in the Tapalkuda Zone, East Java. The research method used is a qualitative 
descriptive study with data collection through literature studies, interviews with 
the head of Arabic Language Education Department, and tracer study document 
analysis. The results of the study show that the effective strategies involve digitizing 
tracer studies, collaborating with stakeholders, optimizing the alumni community, 
and continuous evaluation of tracer study instruments. With the implementation of 
this strategy, the Arabic Language Education Department (PBA) is able to increase
 program accreditation and the relevance of graduates in the world of work, 
especially in the field of education and Arabic language learning. 
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 لخصستم

لاحتياجات عالم تعد دراسات التتبع أداة مهمة في قياس نجاح الخريجين وضمان ملاءمة التعليم 

يهدف هذا المقال إلى تحليل استراتيجية تنفيذ دراسات التتبع في دعم نظام ضمان الجودة  .العمل

طريقة البحث  .لشرقيةى اجاوتافال كودا،  في منطقة   (PBA)تعليم اللغة العربية    قسمالخارجي في  

دراسات الأدبيات والمقابلات مع المستخدمة هي دراسة وصفية نوعية مع جمع البيانات من خلال  

تظهر نتائج الدراسة أن الاستراتيجيات الفعالة  .مديري برامج الدراسة وتحليل وثائق دراسة التتبع

التتبع   الخريجين   ،والتعاون مع أصحاب المصلحة   ،تتضمن رقمنة دراسات   ،وتحسين مجتمع 

أصبح برنامج دراسة  ،من خلال تنفيذ هذه الاستراتيجية  .والتقييم المستمر لأدوات دراسة التتبع

PBA   خاصة في مجال التعليم  ،قادرا على زيادة اعتماد البرامج وأهمية الخريجين في عالم العمل

 .وتعلم اللغة العربية

 

الرئيسة:   التتبع الكلمات  الخارجي،  دراسات  الجودة  ضمان  قسمنظام  العربية   ،  اللغة  تعليم 

(PBA)  ، تافال كودا منطقة
 

PENDAHULUAN  
Pendidikan tinggi, sebagai suatu lembaga sosial, mengalami berbagai perubahan 

seiring dengan kemajuan teknologi informasi sesuai dengan tuntutan zaman dan 
kebutuhan masyarakat. Hal ini menjadi tantangan bagi perguruan tinggi untuk terus 
beradaptasi dalam menghadapi era disrupsi. Inovasi dan luaran yang tepat guna sangat 
dibutuhkan untuk peningkatan kapasitas dan kesinambungan kehidupan sosial, 
ekonomi, dan sektor lainnya (Marginson, 2016). 

Tracer Study merupakan salah satu metode yang digunakan oleh perguruan tinggi 
untuk memperoleh umpan balik dari alumni. Tujuannya adalah untuk perbaikan serta 
pengembangan kualitas dan sistem pendidikan (Dirjen Dikti, 2020). Umpan balik ini juga 
bermanfaat bagi perguruan tinggi untuk memetakan dunia usaha dan industri, agar 
kesenjangan antara kompetensi yang diperoleh alumni saat kuliah dengan tuntutan 
dunia kerja dapat diperkecil (Schomburg, 2003). 

Di Indonesia, khususnya di beberapa kampus zona Tapal Kuda, pelaksanaan tracer 
study umumnya masih terkendala di sisi kebutuhan, sumber daya, dan metodologi 
pelaksanaannya. Tracer study seringkali dilakukan hanya karena tuntutan akreditasi, 
bukan sebagai bagian dari sistem evaluasi berkelanjutan (Yusuf & Widodo, 2021). Selain 
itu, keterbatasan sumber daya manusia dan kesulitan dalam menerapkan metodologi 
yang tepat juga menjadi hambatan yang signifikan. 
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Penelitian ini akan fokus membahas strategi tracer study yang digunakan oleh 
beberapa perguruan tinggi dalam mewujudkan sistem penjaminan mutu eksternal. 
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di Zona Tapal Kuda berada di tengah-
tengah perkembangan wilayah yang memiliki potensi ekonomi dan industri tinggi. Oleh 
karena itu, penting bagi prodi untuk merespons perubahan kebutuhan pasar kerja serta 
memastikan kurikulum yang disajikan relevan dengan perkembangan zaman (Cai, 2013). 
Melalui pemahaman terhadap jejak karir lulusan, program studi dapat melakukan 
penyesuaian kurikulum yang lebih tepat guna guna meningkatkan daya saing lulusan. 

Melihat realitas tersebut, penelitian tentang strategi tracer study dan 
implementasi sistem penjaminan mutu eksternal menjadi sangat relevan. Sampai saat ini, 
masih dibutuhkan penelitian lebih mendalam untuk memahami tantangan dan peluang 
yang dihadapi oleh Prodi PBA Zona Tapal Kuda dalam menerapkan metode ini. Dalam 
konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan panduan bagi pengembangan prodi PBA di berbagai institusi pendidikan 
tinggi di Indonesia (Altbach, Reisberg, & Rumbley, 2009). 

Keberhasilan dalam menerapkan strategi tracer study dan sistem penjaminan 
mutu eksternal juga dapat membuka peluang kerja sama antara program studi dengan 
pihak industri dan dunia usaha. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam mencetak lulusan yang memiliki kompetensi 
akademik dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja (Yorke, 2006). 

Melalui penelitian ini, Prodi PBA Zona Tapal Kuda diharapkan dapat memperkuat 
posisinya sebagai lembaga pendidikan yang proaktif dan responsif terhadap 
perkembangan zaman. Ini merupakan langkah awal untuk meningkatkan daya saing 
lulusan serta memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan sosial dan ekonomi 
di wilayah tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui model tracer study yang diterapkan 
pada Prodi PBA Zona Tapal Kuda dalam mewujudkan penjaminan mutu eksternal. (2) 
Menemukan kekurangan model tracer study yang diterapkan pada Prodi PBA Zona Tapal 
Kuda. (3) Mengetahui inovasi yang perlu dilakukan untuk perbaikan model tracer study 
dalam mewujudkan penjaminan mutu eksternal. 

Kontribusi dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dalam 
penentuan kebijakan peningkatan kualitas pendidikan Prodi PBA Zona Tapal Kuda. 
Hasilnya akan memberikan informasi penting bagi pemangku kepentingan 
(stakeholders), khususnya masyarakat dan dunia kerja, serta mendorong penelitian 
lanjutan di program studi lain. 

 
METODE  

Dalam menggali data, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
dipilih karena dinilai sesuai untuk memahami fenomena secara mendalam dan 
menyeluruh berdasarkan perspektif subjek yang diteliti (Creswell, 2014). Adapun jenis 
penelitian ini adalah studi multisitus dengan melibatkan beberapa situs dan subjek 
penelitian yang diasumsikan memiliki kesamaan karakteristik untuk menemukan suatu 
teori yang bersifat kontekstual dan memiliki kemungkinan untuk digeneralisasikan 
(Burhanuddin, 2012). 
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Penelitian ini bertujuan menggali informasi dari pengelola perguruan tinggi, 
khususnya yang menangani kegiatan tracer study, untuk dianalisis pola pelaksanaannya, 
menemukan kekurangan, serta memberikan solusi untuk perbaikan model pelacakan 
alumni dalam meningkatkan mutu eksternal. 

Subjek Penelitian dalam penelitian ini meliputi pengelola Program Studi, yaitu 
Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Arab. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
Kaprodi Pendidikan Bahasa Arab di dua perguruan tinggi yang telah meraih akreditasi 
Unggul, yaitu Universitas Islam Internasional Darullughah Wadda’wah (UII DALWA) 
Pasuruan dan Universitas Nurul Jadid (UNUJA) Probolinggo. 

Lokasi penelitian difokuskan pada Prodi PBA di Zona Tapal Kuda Jawa Timur yang 
memiliki nilai akreditasi Unggul. Zona Tapal Kuda adalah kawasan di bagian timur 
Provinsi Jawa Timur yang mencakup tujuh kabupaten, yaitu: Banyuwangi, Bondowoso, 
Jember, Lumajang, Pasuruan, Situbondo, dan Probolinggo (Purnomo, 2019). Lokasi yang 
diteliti mencakup UII DALWA Bangil, UNUJA Paiton Probolinggo, dan STAI Al-Yasini 
Pasuruan. Dua universitas pertama dijadikan sebagai subjek utama karena capaian 
akreditasinya dan diharapkan mampu menjadi model referensi pelaksanaan tracer study 
yang efektif. 

Data utama dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengelola 
perguruan tinggi (Kaprodinya), serta studi literatur terhadap laporan tracer study di 
masing-masing kampus. Pendekatan triangulasi digunakan untuk meningkatkan 
validitas data, yaitu dengan menggabungkan data dari wawancara, observasi partisipan, 
dan dokumentasi (Patton, 2002). 

Adapun sumber data utama yaitu: (1) Dr. M. Thohiri Habib, M.Pd (Kaprodi PBA UII 
DALWA) dan (2) Dr. Muallim Wijaya, M.Pd (Kaprodi PBA UNUJA). Sedangkan sumber 
data sekunder adalah para alumni dan pengguna lulusan dari kedua perguruan tinggi 
tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: Observasi partisipan terhadap 
proses pelaksanaan tracer study, Wawancara mendalam dengan Kaprodi dan alumni dan 
Dokumentasi berupa laporan tracer study dan dokumen akreditasi. 

Penggalian data dilakukan secara sistematis dengan menelaah laporan tracer 
study untuk mengetahui pola pelaksanaan, kelebihan, kekurangan, serta usulan 
perbaikannya. Selain itu, dilakukan juga perbandingan dengan perguruan tinggi lainnya 
sebagai tolak ukur efektifitas implementasi tracer study (Moleong, 2017). 

Proses pengumpulan data dilaksanakan pada bulan November 2024 di dua 
perguruan tinggi yang telah meraih predikat Unggul. Wawancara dilaksanakan pada 
pekan pertama dan kedua bulan tersebut. 

Data yang diperoleh—baik hasil wawancara maupun dokumen tracer study—
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan men-tabulasikan strategi 
tracer study yang diterapkan, untuk mengetahui efektivitas pelaksanaannya dalam 
meningkatkan mutu eksternal (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Selain itu, peneliti 
menelaah secara mendalam kelebihan, kelemahan, dan peluang inovasi tracer study 
untuk peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Temuan Penelitian akan dipaparkan sesuai rumusan masalah yang telah dibahas 

dalam bab Pendahuluan, yaitu sebagai berikut: 
1. Model tracer study yang diterapkan pada Prodi PBA Zona Tapal Kuda dalam 

mewujudkan penjaminan mutu eksternal.  
Model pelaksanaan Tracer Study dalam menyongsong Sistem Penjaminan Mutu 

Eksternal akan dipaparkan dalam Laporan Tracer Study pada 2 Lokasi Penelitian, yaitu 
UII Dalwa dan Universitas Nurul Jadid, sebagai berikut: 

A.  Laporan Studi Pelacakan Lulusan di UII DALWA Pasuruan 
1)    Metode Tracer Study 

Lulusan Prodi PBA pada tahun 2017 sebanyak 62 orang dan hampir 
keseluruhan (50 orang) telah berhasil bekerja di unit pendidikan pondok 
pesantren Darullughah Wadda’wah yang tersebar pada program pendidikan 
formal mu’adalah (MI, MTs dan MA), program diniyah dan staf Prodi PBA IAI 
Dalwa. Yang 12 telah selesai masa pengabdian di unit pendidikan dalwa akan 
tetapi mereka terlah terserap di lembaga pendidikan pada sekitar tempat 
kelahiran masing-masing sebagai tenaga pendidik 

Lulusan Prodi PBA pada tahun 2018 sebanyak 68 orang dan hampir 
keseluruhan (55 orang) telah berhasil bekerja di unit pendidikan pondok 
pesantren Darullughah Wadda’wah yang tersebar pada program pendidikan 
formal mu’adalah (MI, MTs dan MA), program diniyah dan staff Prodi PBA 
IAI Dalwa. Yang 13 telah selesai masa pengabdian di unit pendidikan dalwa 
akan tetapi mereka terlah terserap di lembaga pendidikan pada sekitar 
tempat kelahiran masing-masing sebagai tenaga pendidik. 

Lulusan Prodi PBA pada tahun 2019 sebanyak 95 orang dan hampir 
keseluruhan (85 orang) telah berhasil bekerja di unit pendidikan pondok 
pesantren Darullughah Wadda’wah yang tersebar pada program pendidikan 
formal mu’adalah (MI, Mts dan MA), program diniyah dan staff Prodi PBA IAI 
Dalwa. Yang 10 telah selesai masa pengabdian di unit pendidikan Dalwa 
akan tetapi mereka terlah terserap di lembaga pendidikan pada sekitar 
tempat kelahiran masing-masing sebagai tenaga pendidik. 

Prodi PBA IAI Dalwa setahun sekali melakukan tracer study secara 
berkala dan continue untuk melacak informasi tentang keberadaan dan 
aktifitas para Alumni. Secara umum, hasil penggunaan tracer study 
diperuntukkan untuk responden lulusan dan pengguna lulusan. Untuk 
responden lulusan aspek yang dianalisa meliputi: 

(1) Masa tunggu lulusan, (2) Kesesuaian antara bidang studi alumni 
dengan ilmu yang diperoleh, (3) Relevansi kurikulum dengan pekerjaan saat 
ini. Sedangkan untuk pengguna lulusan, aspek yang dianalisa meliputi: (1) 
Integritas (etika dan moral), (2) Keahlian berdasarkan bidang ilmu 
(profesionalisme), (3) Kepribadian, (4) Kemampuan Berkomunikasi, (5) 
Leadership, (6) Penguasaan Teknologi, (7) Kerjasama Tim, (8) 
Pengembangan diri (9) Keleluasan wawasan antar disiplin Ilmu. 
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Untuk menghimpun semua data tersebut, Prodi PBA IAI Dalwa 
melakukan beberapa teknik sebagai berikut: 
a. Menugaskan dosen membagikan kuesioner secara langsung kepada 

lulusan pada saat kegiatan temu alumni (2 tahun sekali), haul musyrif IAI 
Dalwa (setahunsekali), pengajian rutin hikam (sebulansekali). 

b. Menghubungi satu-satu alumni melalui telepon, email, media sosial, 
seperti facebook, telegram dan WA. Penelusuran data tersebut 
didapatkan dari database mahasiswa sebelum alumni tersebut lulus dan 
informasi lain dari alumni. 

2) Proses dan Mekanisme Studi Pelacakan 
Ada 3 tahapan yang dilakukan Prodi PBA IAI Dalwa dalam melakukan 

tracer study, yaitu: 
a. Merumuskan Konsep dan Instrumen 

Merumuskan konsep dan instrument adalah 2 hal mendasar yang 
wajib dibuat sebelum melakukan teknik pengumpulan data. Konsep dan 
instrument yang dimaksud meliputi: (1) Penetapan tujuan survey, (2) 
Rancangan survey, (3)  Juknis survey, (4) Perumusan kuesioner. 

b. Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data ada beberapa tahapan yang harus dilalui, 

diantaranya adalah (1) Briefing tim survey, (2) Pendistribusian dan 
pengumpulan kuesioner. 

c. Analisis Data dan Penulisan Laporan 
Pada tahap analisis data, beberapa kegiatan yang dilakukan adalah: (1) 

Penginputan dan pengeditan data, (2) Analisis data, (3) Penulisan laporan, 
dan (4) Sosialisasi laporan. 

 
3) Tindak Lanjut Tracer Study 

Hasil tracer study harapannya bisa memberikan perbaikan pada 4 hal 
pokok, yaitu: 1) Proses Pembelajaran, evaluasi dan perbaikan kegiatan 
akademik seperti: evaluasi dan perbaikan kurikulum, proses pembelajaran, 
kegiatan dosen dan kemahasiswaan. 2) Perbaikan dalam bidang sistem 
pengajaran, yang semula memakai metode “Teacher Centre Learning” menjadi 
“Students Centre Learning ” atau disebut sebagai “Sistem Pembelajaran 
BerbasisKompetensi”. Mendukung proses pembelajaran, dilakukan 
peninjauan kurikulum berbasis KKNI. Memperbanyak kegiatan workshop 
serta seminar yang berkenaan dengan kegiatan akademik bagi mahasiswa dan 
dosen dengan mengundang para ahli di bidang kompetensi masing-masing, 
selain itu hasil Tracer Study diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
penelitian dosen. 3) Memfasilitasi mahasiswa berprestasi, seperti: 
mengadakan pembinaan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa dalam 
mengikuti kegiatan kompetisi debat bahasa Arab tingkatnasional. 4) Memberi 
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada mahasiswa maupun dosen untuk 
ikut serta dalam kegiatan workshop dan seminar, berskala regional, nasional 
maupun internasional. 
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B. Laporan Studi Pelacakan Lulusan di UNUJA Probolinggo 
Adapun pelaksanaan Tracer Study pada Prodi PBA di Universitas Nurul Jadid 

dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu:  
1) Tahap Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengisi 
googleform yang telah disebarkan melalui flyer, media social, dan administrasi 
akademik fakultas. 

Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menghubungi alumni dengan maksimal reminder 3 kali, apabila sampai dengan 
batas tersebut belum mengisi, diasumsikan bahwa alumni tersebut kurang 
berminat untuk melakukan pengisian tracer study. 
2) Tahap Sosialisasi 

Tahapan sosialisasi adalah tahapan awal dalam penyebaran pengisian tracer 

study, Ketua Prodi S1 PBA UNUJA memberikan tanggung dalam pelaksanaan tracer 

study ini kepada Lembaga Pengembangan dan Inovasi Pembelajaran (LPIP) atau 

Ketua TIM. Tahapan awal dengan membentuk tim tracer study yang terdiri atas 

seluruh kepala tata usaha di setiap fakultas di UNUJA. Selanjutnya kepala tata usaha 

melakukan sosialisasi kepada seluruh kepala program studi di fakultas masing-

masing. Hal ini bertujuan untuk mensingkronkan data lulusan dengan isian yang akan 

dijadikan rujukan untuk mentracer lulusan dan kepada alumni melalui beberapa media 

sosial dan lainnya seperti IG, WA, dan lainnya. 

Tahap Pelaksanaan. Tim tracer study yang dikelola oleh Lembaga 
Pengembangan Lembaga Pengembangan dan Inovasi Pembelajaran (LPIP) 
mengelola isi kuisioner yang akan diisi oleh lulusan, menyesuaikan dengan 
aturan yang diterapkan Kemenristekdikti. Melakukan update data alumni di 
laman cdc.unuja.ac.id/login_admin. 

 
 2. Kekurangan model tracer study yang diterapkan pada Prodi PBA Zona Tapal 

Kuda dalam mewujudkan penjaminan mutu eksternal 
Berdasarkan hasil penggalian data, peneliti mendapatkan temuan bahwa 

kekurangan model Tracer Study yang diterapkan pada prodi PBA Zona Tapal Kuda 
dalam mewujudkan penjaminan mutu eksternal diantaranya:  

a. Tingkat respon alumni yang kurang maksimal,  
b. Pengelola perguruan tinggi, dalam hal ini Kaprodi PBA dan Lembaga 

pelaksana Tracer Study mengalami lost contact dengan beberapa alumni,  
c. Seringkali alumni yang mengisi google form Tracer Study tidak bisa 

mencapai 100% secara keseluruhan,  
d. Kuesioner yang Kurang Relevan,  
e. Kurangnya Dimensi Kualitas Data,  
f. Pengelolaan Data yang Tidak Optimal,  
g. Hasil Tidak Dipublikasikan Secara Luas,  
h. Tidak Berdampak pada Perubahan Kurikulum,  
i. Tidak Konsisten dan Tidak Berkelanjutan. 

 



 

 

84 

 

Wilda Rihlasyita 

Fashohah : Volume 5 Nomer 1, Februari 2025 

3. Inovasi yang perlu dilakukan untuk perbaikan model tracer study yang 

diterapkan pada Prodi PBA Zona Tapal Kuda dalam mewujudkan penjaminan 

mutu eksternal. 

Tracer study adalah instrumen penting dalam mewujudkan penjaminan mutu 
eksternal, terutama untuk memantau relevansi dan keberhasilan lulusan di dunia 
kerja. Beberapa inovasi yang dapat diterapkan untuk perbaikan model tracer study 
dalam rangka mewujudkan penjaminan mutu eksternal bagi Prodi Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA) di Zona Tapal Kuda, adalah sebagai berikut:  

a. Penggunaan Teknologi Digital,  
b. Pendekatan Personal dan Partisipasi Alumni,  
c. Kolaborasi dengan Stakeholder,  
d. Penyempurnaan Instrumen Tracer Study,  
e. Integrasi dengan Lembaga Penjaminan Mutu,  
f. Inovasi Lokal yang Relevan. 

Dengan menerapkan inovasi-inovasi di atas, diharapkan Prodi PBA di Zona Tapal 
Kuda dapat meningkatkan efisiensi tracer study sekaligus memperkuat bukti pencapaian 
mutu eksternal. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pemamaparan dan analisis data, hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Model Tracer Study dalam Menyongsong Sistem Penjaminan Mutu Eksternal pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Zona Tapal Kuda Jawa Timur 

Pelaksanaan Pelacakan Lulusan pada Prodi PBA di UII DALWA dilakukan 
dengan cara: (1) Menugaskan dosen dengan membagikan kuesioner secara langsung 
kepada lulusan pada saat kegiatan temu alumni (2 tahun sekali), haul musyrif IAI 
Dalwa (setahun sekali), maupun pengajian rutin hikam (sebulan sekali), (2) 
Menghubungi satu-satu alumni melalui telepon, email, media sosial, seperti facebook, 
telegram dan WA. Penelusuran data tersebut didapatkan dari database mahasiswa 
sebelum alumni tersbut lulus dan informasi lain darialumni. 

Adapun pelaksanaan Tracer Study pada Prodi PBA di Universitas Nurul Jadid 
dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu: (1) Tahap Pengumpulan Data (2) Tahap Sosialisasi, 
dan (3) Tahap Pelaksanaan. Tim tracer study yang dikelola oleh Lembaga 
Pengembangan Lembaga Pengembangan dan Inovasi Pembelajaran (LPIP) 
mengelola isi kuisioner yang akan diisi oleh lulusan, menyesuaikan dengan aturan 
yang diterapkan Kemenristekdikti. Melakukan update data alumni di laman 
cdc.unuja.ac.id/login_admin. 

 2. Kekurangan model tracer study yang diterapkan pada Prodi PBA Zona Tapal 
Kuda dalam mewujudkan penjaminan mutu eksternal 

Berdasarkan hasil penggalian data, peneliti mendapatkan temuan bahwa 
kekurangan model Tracer Study yang diterapkan pada prodi PBA Zona Tapal Kuda 
dalam mewujudkan penjaminan mutu eksternal diantaranya: 1) Tingkat respon 
alumni yang kurang maksimal, 2) Pengelola perguruan tinggi, dalam hal ini Kaprodi 
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PBA dan Lembaga pelaksana Tracer Study mengalami lost contact dengan beberapa 
alumni, 3) Seringkali alumni yang mengisi google form Tracer Study tidak bisa 
mencapai 100% secara keseluruhan, 4) Kuesioner yang Kurang Relevan, 5) Kurangnya 
Dimensi Kualitas Data, 6) Pengelolaan Data yang Tidak Optimal, 7) Hasil Tidak 
Dipublikasikan Secara Luas, 8) Tidak Berdampak pada Perubahan Kurikulum, 9) Tidak 
Konsisten dan Tidak Berkelanjutan. 

 

3. Inovasi yang perlu dilakukan untuk perbaikan model tracer study yang 

diterapkan pada Prodi PBA Zona Tapal Kuda dalam mewujudkan penjaminan 

mutu eksternal. 

Tracer study adalah instrumen penting dalam mewujudkan penjaminan mutu 
eksternal, terutama untuk memantau relevansi dan keberhasilan lulusan di dunia 
kerja. Beberapa inovasi yang dapat diterapkan untuk perbaikan model tracer study 
dalam rangka mewujudkan penjaminan mutu eksternal bagi Prodi Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA) di Zona Tapal Kuda, adalah sebagai berikut: 1) Penggunaan 
Teknologi Digital, 2) Pendekatan Personal dan Partisipasi Alumni, 3) Kolaborasi 
dengan Stakeholder, 4) Penyempurnaan Instrumen Tracer Study, 5) Integrasi dengan 
Lembaga Penjaminan Mutu, 6) Inovasi Lokal yang Relevan. 

Dengan menerapkan inovasi-inovasi di atas, diharapkan Prodi PBA di Zona 
Tapal Kuda dapat meningkatkan efisiensi tracer study sekaligus memperkuat bukti 
pencapaian mutu eksternal. 
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